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THE RELATIONSHIP BETWEEN INFANT BIRTH WEIGHT AND THE 

INCIDENCE OF PERINEAL RUPTURE IN NORMAL DELIVERY  

AT RSUD PROF. DR. W. Z JOHANNES KUPANG 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

Perineal rupture is one of the most common complications in normal labour. Infant 

birth weight is thought to play a role in determining the severity of perineal rupture. 

This study aims to analyse the relationship between baby's birth weight and the 

incidence of perineal rupture in mothers giving birth at RSUD Prof. Dr. W. Z 

Johannes Kupang. Observational research method with cross-sectional design, 46 

respondents. Using secondary data with Spearman Rank statistical test. The results 

of the study were the majority of babies had normal birth weight (2500-4000 grams) 

by 73.9%, . Most mothers experienced grade 2 perineal rupture (60.9%). Analysis 

showed a significant association between infant birth weight and the incidence of 

perineal rupture (p-value = 0.001). The conclusion in this study is that there is a 

significant relationship between birth weight and the incidence of perineal rupture. 

Suggestions for future researchers to conduct further research with a larger sample 

and prospective design can be used to explore other factors that may contribute to 

the incidence of perineal rupture such as the method of delivery, maternal age or 

the use of delivery aids. 
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HUBUNGAN BERAT BADAN LAHIR BAYI DENGAN KEJADIAN 

RUPTUR PERINEUM PADA PERSALINAN NORMAL  

DI RSUD PROF. DR. W. Z JOHANNES KUPANG 

 

 

ABSTRAK 

 

Ruptur perineum merupakan salah satu komplikasi yang sering terjadi pada 

persalinan normal. Faktor berat badan lahir bayi diduga berperan dalam 

menentukan tingkat keparahan ruptur perineum. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara berat badan lahir bayi dengan kejadian ruptur 

perineum pada ibu bersalin di RSUD Prof. Dr. W. Z Johannes Kupang. Metode 

Penelitian observasional dengan desain cross-sectional, responden 46 ibu bersalin. 

Menggunakan data sekunder dengan uji statistik Spearman Rank. Hasil penelitian 

adalah mayoritas bayi memiliki berat lahir normal (2500–4000 gram) sebesar 

73,9%, . Sebagian besar ibu mengalami ruptur perineum tingkat 2 (60,9%). Analisis 

menunjukkan hubungan signifikan antara berat badan lahir bayi dengan kejadian 

ruptur perineum (p-value = 0,001). Kesimpulan dalam penelitian ini adalah terdapat 

hubungan yang signifikan antara berat badan bayi lahir dan kejadian ruptur 

perineum. Saran bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian lebih 

lanjut dengan sampel yang lebih besar dan desain prospektif dapat digunakan guna 

mengeksplorasi faktor-faktor lain yang mungkin berkontribusi pada kejadian ruptur 

perinium seperti metode persalinan, usia ibu atau penggunaan alat bantu persalinan. 

 

 

Kata Kunci : Ruptur Perineum, Berat Badan Lahir, Persalinan Normal 
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RINGKASAN PENELITIAN 

 

HUBUNGAN BERAT BADAN LAHIR BAYI DENGAN KEJADIAN  

RUPTUR PERINEUM PADA PERSALINAN NORMAL 

 DI RSUD PROF. DR. W. Z JOHANNES KUPANG. 

 

Oleh : Trimurdani Semsi 

 

 

Persalinan adalah proses dimana bayi, plasenta dan selaput ketuban 

keluar dari uterus ibu. Persalinan disebut normal apabila prosesnya terjadi pada usia 

cukup bulan (setelah 37 minggu) tanpa disertai adanya penyulit atau tanpa bantuan 

atau kekuatan sendiri. Latar belakang dari penelitian ini adalah tingginya kejadian 

ruptur perineum pada ibu bersalin secara normal, yang dapat menyebabkan 

komplikasi serius. Menurut World Health Organization (WHO) Pada tahun 2015, 

rupture perineum secara global digambarkan dengan prevalensi sebesar 85% dari 

seluruh persalinan. Data menunjukan bahwa pada tahun 2020, kejadian rupture 

perineum di dunia mencapai 2,7 juta pada ibu bersalin, dimana angka ini 

diperkirakan akan mencapai 6,3 juta pada tahun 2050. Berdasarkan data di Rumah 

Sakit Umum Daerah (RSUD) Prof. Dr. W. Z Johannes Kupang tercatat ibu dengan 

kejadian rupture perineum tahun 2022-2023 terjadi peningkatan, Dimana pada 

tahun 2022 ibu yang mengalami rupture perineum sebanyak 148 (62%) dari 239 

persalinan, pada tahun 2023 sebanyak 158 (64.5%) dari 245 persalinan ( Laporan 

Persalinan 2022-2023).  Berat badan lahir adalah berat badan bayi yang diukur 

setelah 1 jam pertama lahir. Berat badan lahir normal adalah berat badan antara 

2500-4000 gram. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Keintjem (2018), 

mengatakan bahwa karakteristik menurut berat bayi lahir responden terbanyak 

adalah BBL 2500-4000 gram dengan hasil 90 (66%) Faktor berat badan lahir bayi 

dianggap menjadi salah satu penyebab utama kejadian ruptur perinium di RSUD 

Prof. DR. W.Z Johannes Kupang, namun studi khusus tentang hubungan ini belum 

pernah dilakukan di RSUD Prof. DR. W.Z. Johannes Kupang.  

Secara Umum, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan berat 

badan lahir bayi dengan kejadian rupture perineum pada persalinan normal di 

RSUD Prof. DR. W.Z. Johannes Kupang. Sedangkan tujuan khusus dalam 
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penelitian ini adalah Mengidentifikasi berat badan lahir bayi pada persalinan 

normal, Mengidentifikasi kasus ruptur perineum pada persalinan normal dan 

Menganalisis hubungan antara berat badan lahir bayi dan kejadian ruptur 

perineum.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional dengan desain 

pendekatan cross sectional, variabel penelitian diukur pada waktu yang bersamaan 

saat penelitian. Sampel penelitian sebanyak 46 responden dari total populasi 86 

responden yang memenuhi kriteria inklusi dan kriteria eksklusi di RSUD Prof. Dr. 

W. Z Johannes Kupang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik simple random sampling. Data diambil dari rekam medis 

terkait berat badan lahir bayi dan tingkat ruptur perineum. Analisis data dilakukan 

secara univariat dan bivariat menggunakan uji statistik Spearman Rank. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar bayi memiliki berat 

lahir normal (2500–4000 gram), sebanyak 73,9%, sedangkan 26,1% memiliki 

berat lahir rendah (<2500 gram). Sebagian besar ibu mengalami ruptur perineum 

tingkat 2 (60,9%), sedangkan sisanya mengalami ruptur tingkat 1 (39,1%). Tidak 

ditemukan kasus ruptur tingkat 3 atau 4, maupun bayi dengan berat lahir lebih dari 

4000 gram. Hasil Analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan signifikan 

antara berat badan lahir bayi dengan tingkat ruptur perineum dengan P-Value = 

0,001. Hipotesis penelitian Ha diterima dimana ada hubungan yang signifikan 

antara berat badan lahir bayi dengan tingkat ruptur perineum. Bayi dengan berat 

lahir normal lebih sering menyebabkan ruptur perineum tingkat 2 dibandingkan 

bayi dengan berat lahir rendah yang hanya menyebabkan ruptur tingkat 1. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti (2019) yang 

menyatakan ada hubungan yangsignifikan antara berat badan bayi baru lahir 

dengan kejadian rupture perinium pada persalinan normal dengan hasil p= 0.021. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggraini 

(2022) yang menyatakan bahwa beratbadan bayi baru lahir sangat berpengaruh 

terhadap kejadian ruptur perinium. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Teridentifikasi berat badan bayi 

baru lahir pada persalinan normal di RSUD Prof. Dr. W. Z Johannes Kupang, 

Teridentifikasi kasus rupture perineum pada persalinan normal di RSUD Prof. Dr. 
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W. Z Johannes Kupang, dan Terdapat hubungan yang signifikan antara berat 

badan lahir bayi dengan tingkat ruptur perineum. Saran dalam penelitian ini 

ditujukan untuk tenaga kesehatan, bagi pihak rumah sakit dan bagi peneliti 

selanjutnya. 
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